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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam adalah sebutan yang di berikan pada salah 

satu subjek pelajaran yang harus di pelajari oleh peserta didik muslim dalam 

menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu.1 Pendidikan Agama Islam 

adalah salah satu mata pelajaran yang ada pada tingkat dasar yang memuat 

beberapa aspek di antaranya adalah aspek Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak,  

Fiqih dan Sejarah Kependidikan Islam. 

Untuk menuju ke arah efisiensi dalam mengelola pendidikan, kegiatan 

belajar mengajar di sekolah idealnya harus mengarah pada kemandirian 

peserta didik dalam belajar. Menurut teori kontruktivisme, peserta didik harus 

dapat menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 

aturan-aturan itu tidak sesuai lagi.2 

Untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 

diperlukan strategi pembelajaran yang sistematis dan terarah, sementara itu 

strategi yang selama ini dipakai dalam pembelajaran kurang memberikan 

kebebasan pada peserta didik untuk mengembangkan berbagai kecerdasan 

baik intelektual, emosional, spiritual dan kreativitas. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, yaitu pada 

pembelajaran PAI di SMP NU 01 Muallimin Weleri, tampak bahwa keaktifan 

dan kinerja peserta didik kurang memberi respon terhadap materi dan 

pertanyaan dari guru. Pembelajaran di kelas masih berfokus pada guru sebagai 

sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi 

belajar. 

                                                 
1 Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 4 
2 Trianto, Model-model pembelajaran inovatif berorientasi kontruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 13 
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Pada proses pembelajaran PAI ini, metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran kurang bervariasi. Dengan adanya aplikasi pengembangan 

kurikulum proses pembelajaran guru sudah cukup memadai, tetapi suasana 

belajar belum cukup kondusif akibat metode mengajar guru yang kurang 

bervariasi. Di dalam kelas peserta didik duduk berjam-jam, tetapi selama itu 

pikiran dan perasaan peserta didik tidak berada di dalam kelas. Peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik itu dalam 

memperhatikan, mendengarkan atau merasakan apa yang sedang berlangsung, 

sehingga pelajaran tidak merangsang dibenak peserta didik, akibatnya tidak 

ada kesan cukup jelas untuk memahami gambaran secara umum dari pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru. Sehingga prestasi yang dihasilkan peserta 

didik  kurang baik. 

Untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 

diperlukan strategi pembelajaran yang sistematis dan terarah, sementara itu 

strategi yang selama ini dipakai dalam pembelajaran kurang memberikan 

kebebasan pada peserta didik untuk mengembangkan berbagai kecerdasan 

baik intelektual, emosional, spiritual dan kreativitas. 
Guna mencapai tujuan pembelajaran tersebut, perlu dirancang desain 

pembelajaran yang sesuai. Metode pengajaran yang masih konvensional 

terkadang membuat para siswa merasa tidak nyaman di kelas. Rasa jenuh dan 

bosan pada saat pembelajaran agama merupakan tantangan yang berat bagi 

seorang guru. Intensitas perhatian terhadap mata pelajaran agama kini sudah 

mulai surut. Prioritas utama siswa adalah mata pelajaran yang diujikan dalam 

ujian nasional. Terkadang pihak sekolah pun juga menomorduakan mata 

pelajaran agama. Padahal, pelajaran agama merupakan filter utama atas 

hegemoni budaya yang negatif.  

Komponen utama dalam pembelajaran di kelas adalah interaksi antara 

guru dan siswa. Dalam interaksi di kelas, guru menjadi pusat perhatian dari 

para siswa. Mulai dari penampilan, kemampuan mengajar, sikap, kedisiplinan 

mengajar serta hal-hal kecil yang terkadang lepas dari perhatian guru pun 
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dapat menjadi objek penilaian siswa terhadap gurunya. Tak jarang, siswa 

melakukan imitasi terhadap kebiasaan atau pola pikir dari guru tersebut. 

Setelah penulis berwawancara dengan bapak Zaki Mubarok, S.Pd.I 

selaku guru PAI SMP NU 01 Muallimin Weleri, penulis mendapati ada 

kesenjangan antara metode guru dan prestasi belajar peserta didik. Ada 

beberapa peserta didik yang prestasi belajarnya masih dibawah KKM, yaitu 

7,0. Pada proses pembelajaran peserta didik masih ada yang sukar diatur 

karena pikiran mereka sudah tidak di dalam kelas, peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru. Peserta didik kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Meskipun metode pembelajaran guru yang digunakan selain 

ceramah menggunakan metode tanya jawab dan demonstrasi, tetapi guru 

masih dominan menggunakan metode ceramah dan belum juga menggunakan 

strategi pembelajaran yang banyak dikenalkan sekarang ini seperti dalam 

strategi pembelajaran PAIKEM. 

Sementara ini asumsi peneliti bahwa penyebab hasil belajar peserta 

didik SMP NU 01 Muallimin Weleri masih rendah adalah sebagai berikut: 

1. Sistem pembelajaran banyak menekankan pada hafalan-hafalan, sehingga 

peserta didik cepat bosan dan mudah lupa. 

2. Proses pembelajaran didominasi oleh guru, peserta didik hanya duduk, 

mendengarkan guru dan mengerjakan perintah guru. 

3. Di dalam kelas peserta didik dianggap mempunyai kesamaan baik dari 

kesiapan belajar, maupun sosial ekonomi dan sebagainya. 

4. Model pembelajaran kurang bervariasi, setiap peserta didik hanya diam, 

mendengarkan keterangan guru, bertanya (bila berani) dan mengerjakan 

soal yang ditugaskan oleh guru. 

5. Tidak semua peserta didik mempunyai buku pegangan mata pelajaran 

PAI.3 

Melihat kondisi tersebut maka model pembelajaran guru harus 

dibenahi. Guru harus lebih bervariasi dalam menyampaikan informasi kepada 

                                                 
3 Observasi dengan Bapak Zaki Mubarok, S.Pd.I Selaku Guru PAI SMP NU 01 

Muallimin Weleri, 12 Februari 2010  
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peserta didik, sehingga peserta didik tertarik dan dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran. Dengan terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran 

akan merangsang peserta didik untuk mengikuti proses belajar tersebut. 

Sehingga akan cukup kuat untuk membuat kesan yang lama dan hidup  dalam 

memahami  pelajaran yang telah disampaikan, dan prestasi yang dihasilkan 

peserta didik akan lebih baik. 

Menciptakan kegiatan belajar yang mampu mengembangkan hasil 

belajar semaksimal mungkin merupakan tugas dan kewajiban guru. Oleh 

karena itu guru harus memikirkan dan membuat perencanaan kegiatan belajar 

mengajar yang dapat merangsang hasil belajar yang efektif dan efisien. 

Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa para guru dalam mengajar 

masih menggunakan cara lama dengan strategi mengajar yang konvensional. 

Dalam pembelajaran, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan taraf kemampuannya. Salah satu 

strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi pembelajaran seperti ini adalah 

dengan menggunakan metode eksperimen. 

Oleh karena itu, guru harus dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan berbagai macam metode pembelajaran yang merangsang minat 

siswa untuk lebih bisa aktif dalam kegiatan pembelajaran sudah mulai 

dilakukan oleh sekolah-sekolah.  

Salah satu upaya yang akan ditawarkan oleh peneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan kualitas pengajaran guru tersebut 

adalah model pembelajaran Inquiry Discovery Learning. Dengan model 

pembelajaran Inquiry Discovery Learning ini diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang kondusif.  

Strategi pembelajaran inquiry banyak dipengaruhi oleh aliran belajar 

kognitif. Menurut aliran ini belajar pada hakikatnya adalah proses mental dan 

proses berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap 

individu secara optimal. Belajar lebih dari sekedar proses menghafal dan 
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menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang 

diperolehnya bermakna untuk siswa melalui ketrampilan berpikir. 

Teori belajar lain yang mendasari strategi pembelajaran inquiry adalah 

teori belajar konstruktivistik. Teori belajar ini dikembangkan oleh Piaget. 

Menurut Piaget, pengetahuan itu akan bermakna manakala dicari dan 

ditemukan sendiri oleh siswa. Sejak kecil, menurut Piaget, setiap individu 

berusaha dan mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui skema 

yang ada dalam struktur kognitifnya. Skema itu secara terus menerus 

diperbaharui dan diubah melalui proses asimilasi dan akomodasi. Dengan 

demikian, tugas guru adalah mendorong siswa untuk mengembangkan skema 

yang terbentuk melalui proses asimilasi dan akomodasi itu.4  

Strategi Inquiry Discovery Learning adalah sebagai suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri.5 

Ini berarti tekanan dalam strategi Inquiry Discovery Learning adalah 

sebagai usaha menemukan dan meneliti pola-pola hubungan, fakta, 

pertanyaan-pertanyaan, pengertian, kesimpulan-kesimpulan, masalah, 

pemecahan-pemecahan dan implikasi-implikasi yang ditonjolkan oleh salah 

satu bidang studi.6 Sehingga dalam pembelajaran terjadi sebuah penelitian 

yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

                                                 
4 Wina sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), cet. 7, hlm.196  
5 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), hlm. 84 
6 J. Drost, Proses Pembelajaran Sebagai Proses Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia, 

1999), hlm. 42 
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1. Pembelajaran konvensional tidak dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mudah pada peserta didik sehingga mereka beranggapan bahwa PAI 

merupakan salah satu pelajaran yang sulit dipahami; 

2. Guru belum memperoleh cara mengajar yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman 

dalam menafsirkan judul, maka perlu adanya beberapa penegasan istilah yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 

1. Efektivitas  

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas berkaitan 

dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan 

waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.7 

Dalam penelitian ini, efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas 

keaktifan siswa, hasil belajar kognitif siswa, dan efektivitas ketepatan 

waktu pembelajaran. 

2. Inquiry Discovery Learning 

   Menurut kamus psikologi Discovery Learning yaitu situasi 

belajar dimana subyek harus menemukan isi sendiri atau prinsip dan 

kemudian memadukan hal-hal tersebut kedalam tingkah laku dan cara 

berpikirnya.8 

   Inquiry Learning artinya belajar penyelidikan, sedangkan 

Discovery Learning artinya belajar penemuan.9 

   Dalam artian pembelajaran berlangsung melalui pencarian, siswa 

akhirnya dapat memperoleh suatu penemuan dengan pemecahan masalah 

                                                 
7 E. Mulyasa, Managemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 82. 
8 Kartini Kartono, Kamus Psikologi, (Bandung: CV. Pionir Jaya, 1987), hlm. 121 
9 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru 

Algesindo, 2000), hlm. 86 
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bahan atau materi pelajaran. Sedangkan menurut Nana Sudjana, Inquiry 

Learning artinya pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dasar 

dan mengembangkan cara berpikir ilmiah.10 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar.11 Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah 

hasil belajar siswa mengenai kemampuan akademis peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Menurut Chabib Toha Pendidikan Agama Islam adalah sebutan 

yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh 

peserta didik muslim dalam menyelesaikan pendidikannya dalam tingkat 

tertentu.12 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahannya 

adalah bagaimana Efektivitas metode pembelajaran inquiry discovery learning 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI pada siswa kelas VIII semester 1 

SMP NU 01 Muallimin Weleri tahun pelajaran 2010-2011? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat memberi informasi 

tentang efektivitas  model pembelajaran Inquiry Discovery Learning 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa 

kelas VIII semester 1 SMP NU 01 Muallimin Weleri.  

 

                                                 
10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

hlm. 154 
11 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 40. 
12 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 4 
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2. Secara praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Meningkatkan minat siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Manfaat bagi guru 

Memberikan informasi pada guru agar menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Discovery Learning dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman. 

 
 

 


